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Info Artikel Abstract

Keywords: This study is motivated by the demands of the digital era, requiring early
Pedagogical childhood teachers to have adaptive pedagogical competencies, including
Competence; Early the ability to implement differentiated learning. The study aims to analyze
Childhood Teachers; the role of early childhood educators in enhancing pedagogical
Differentiated competence through digital-based differentiated learning. A qualitative

Learning; Digital Age; = approach with a case study design was conducted at Annur Bastari Islamic
Kindergarten, Pekanbaru, involving two classroom teachers. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, and
analyzed using the Miles & Huberman model (reduction—display—
verification). Results indicate that teachers applied the 5K principles
(agreement, commitment, consistency, consequences, and clarity),
adjusted learning activities to children’s characteristics, interests, and
learning styles, and differentiated content and processes. The use of digital
technology was limited, highlighting the need to improve teachers’ digital
literacy for more varied and responsive learning. Teacher—parent
collaboration supported consistency in children’s learning experiences. The
study concludes that early childhood teachers have effectively
implemented pedagogical roles but require further integration of
technology. Practical implications include digital literacy training, provision
of technological resources, and strengthened teacher—parent partnerships.
Theoretically, the study reinforces that digital-based differentiated learning
enhances the quality of early childhood education and teachers’
professional competence.

Kata kunci: Abstrak
Kompetensi Pedagogik; Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan era digital yang menuntut guru
Guru PAUD; PAUD memiliki kompetensi pedagogik adaptif, termasuk kemampuan
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Pembelajaran
Diferensiasi; Era Digital

menerapkan  pembelajaran  berdiferensiasi.  Penelitian  bertujuan
menganalisis peran guru PAUD dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik melalui pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital.
Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus diterapkan di TK Islam
Annur Bastari, Pekanbaru, melibatkan dua guru kelas. Teknik
pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dengan analisis menggunakan model Miles & Huberman (reduksi—display—
verifikasi). Hasil penelitian menunjukkan guru telah menerapkan prinsip 5K
(kesepakatan, komitmen, konsisten, konsekuensi, dan kejelasan),
menyesuaikan kegiatan belajar dengan karakteristik, minat, dan gaya
belajar anak, serta melakukan diferensiasi konten dan proses. Penggunaan
teknologi digital masih terbatas, sehingga literasi digital guru perlu
ditingkatkan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih variatif dan
responsif. Kolaborasi guru—orang tua mendukung konsistensi pengalaman
belajar anak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru PAUD telah
menjalankan peran pedagogik secara efektif, nhamun perlu penguatan
integrasi teknologi. Implikasi praktis mencakup pelatihan literasi digital,
penyediaan sarana teknologi, dan penguatan kemitraan guru—orang tua.
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran
berdiferensiasi berbasis digital meningkatkan kualitas pendidikan anak usia
dini dan kompetensi profesional guru.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi di era digital telah membawa perubahan signifikan dalam pendidikan,
termasuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Anak-anak yang lahir di era digital, atau digital natives,
terbiasa menggunakan komputer, tablet, dan aplikasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menuntut guru memiliki literasi digital yang memadai agar mampu mengelola pembelajaran secara
efektif (Astuti & Wulandari, 2023; Aliyah & Nurlaila, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi juga menjadi
pendekatan penting karena menekankan penyesuaian strategi, konten, dan proses pembelajaran sesuai
dengan karakteristik, minat, dan gaya belajar peserta didik (Fadhilah & Kurniawati, 2022). Sulfasyah
(2024) menekankan bahwa guru perlu memberikan kontribusi signifikan sebagai pendorong
pembelajaran berbasis konten, proses, dan produk, sehingga setiap anak memperoleh pengalaman
belajar yang tepat untuk mencapai kemampuan terbaiknya.

Pengajaran di PAUD dirancang untuk membantu peserta didik berkembang secara optimal sesuai
karakteristik anak. Teori konstruktivisme, sosiokultural, dan kognitif menegaskan pentingnya
pengalaman langsung dan interaksi sosial dalam proses belajar. Piaget (1964) menyatakan bahwa anak
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membangun pengetahuan melalui eksplorasi aktif, sehingga guru PAUD berperan sebagai fasilitator
yang mendukung aktivitas bermain dan belajar melalui alat manipulatif atau permainan berbasis tema
(Rasto, 2023). Kompetensi pedagogik guru, termasuk kemampuan menyusun RPPH, memahami
tahapan perkembangan anak, dan mengelola kelas secara responsif, berpengaruh langsung terhadap
pengalaman belajar anak (Yusuf, 2024). Selain itu, guru perlu menyesuaikan metode pengajaran
dengan gaya belajar anak, seperti auditori, visual, dan kinestetik, agar pembelajaran lebih efektif dan
menarik.

Penerapan pembelajaran deep learning menekankan pemahaman konsep secara mendalam,
bukan sekadar hafalan, sehingga anak mampu menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan kreatif (Jiang, 2022). Namun, tantangan
penerapan pembelajaran deep learning di PAUD muncul dari karakteristik belajar yang beragam, karena
anak usia dini belajar melalui eksplorasi, bermain, dan interaksi sosial (Suryana, 2021). Nadar dan
rekan (2021) menegaskan bahwa guru PAUD perlu menguasai kompetensi dan profesionalisme untuk
merancang pembelajaran yang bersifat tidak hanya informatif, tetapi juga transformatif.

Meski penting, implementasi literasi digital dan pembelajaran berdiferensiasi di lapangan masih
terbatas. Berdasarkan survei Dinas PAUD Pekanbaru (2024), 62% guru PAUD memiliki literasi digital
rendah, khususnya dalam penggunaan media pembelajaran interaktif, pembuatan media digital, dan
penerapan strategi diferensiasi. Observasi di TK Islam Annur Bastari Kota Pekanbaru menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi masih sederhana, keterlibatan orang tua belum optimal, dan praktik
pembelajaran berdiferensiasi jarang diterapkan secara sistematis. Penelitian sebelumnya juga
menemukan bahwa guru PAUD menghadapi kendala dalam penggunaan teknologi dan pembelajaran
berdiferensiasi akibat keterbatasan pelatihan dan sumber daya (Hamidah & Pratiwi, 2021; Fitriani,
2024).

Penelitian terbaru (2021-2024) menegaskan pentingnya literasi digital guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PAUD (Aliyah & Nurlaila, 2023; Astuti & Wulandari, 2023) serta efektivitas
pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar anak (Fadhilah &
Kurniawati, 2022; Sari & Hasanah, 2022). Namun, terdapat research gap, yaitu: (1) literatur tentang
literasi digital dan pembelajaran berdiferensiasi sebagian besar masih dibahas secara terpisah; (2)
minim penelitian yang mengkaji hubungan langsung antara literasi digital guru dan praktik diferensiasi
di PAUD; (3) belum ada studi yang memetakan kondisi guru PAUD di Pekanbaru secara spesifik; dan
(4) sedikit penelitian yang mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi
pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital.

Urgensi penelitian ini tinggi karena literasi digital dan pembelajaran berdiferensiasi merupakan
kompetensi inti untuk menciptakan pembelajaran adaptif, inovatif, dan inklusif. Rumusan masalah
penelitian adalah: (1) bagaimana tingkat literasi digital guru PAUD di Pekanbaru; (2) bagaimana guru
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi; (3) bagaimana hubungan literasi digital dan praktik
diferensiasi; dan (4) faktor pendukung serta penghambat penerapan pembelajaran berdiferensiasi
berbasis digital. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan literasi digital guru, menganalisis
implementasi pembelajaran berdiferensiasi, menelaah hubungan literasi digital dengan praktik
diferensiasi, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan. Kontribusi penelitian bersifat
teoretis mengisi kekosongan literatur terkait integrasi literasi digital dan pembelajaran berdiferensiasi
di PAUD Indonesia dan praktis, berupa rekomendasi pelatihan guru, pedoman RPPH berbasis digital,
serta kebijakan peningkatan kualitas PAUD di Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus menurut Yin

(2018) untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik pembelajaran berdiferensiasi di
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TK Islam Annur Bastari, Kota Pekanbaru. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
memberikan deskripsi menyeluruh serta interpretasi terhadap fenomena yang terjadi di kelas, termasuk
interaksi guru dan peserta didik (Safarudin, Prasetyo, & Hadi, 2023).

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah dan dua guru wali kelas yang memiliki pengalaman
langsung dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di TK Islam Annur Bastari,
Kota Pekanbaru. Peneliti hadir langsung di kelas untuk melakukan observasi partisipatif, mencatat
aktivitas peserta didik, serta mendokumentasikan interaksi guru dan anak selama kegiatan belajar.
Data tambahan diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, yang menggali pemahaman guru dan
kepala sekolah mengenai metode pembelajaran, tantangan, dan strategi pengakomodasian
keberagaman gaya belajar anak, serta melalui dokumentasi seperti hasil karya anak, RPPH, buku, dan
jurnal terkait (Yusuf, 2020; Luthfiyah, 2021). Semua instrumen observasi dan wawancara telah
divalidasi oleh pakar untuk memastikan kelengkapan dan akurasi data.bautkan

Analisis data dilakukan secara kualitatif mengikuti model Miles & Huberman (2014) melalui tiga
tahap: reduksi data untuk menyaring informasi relevan, display data untuk menyajikan temuan secara
sistematis, dan verifikasi data melalui triangulasi sumber serta member check dengan informan.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi antara observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta
konfirmasi langsung dengan informan agar interpretasi peneliti sesuai pengalaman nyata di lapangan.

Aspek etika penelitian diperhatikan dengan meminta persetujuan informan sebelum
pengumpulan data, menjaga anonimitas, dan memastikan penggunaan data hanya untuk kepentingan
penelitian. Dengan rancangan ini, penelitian diharapkan memberikan deskripsi menyeluruh mengenai
praktik guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital, sekaligus
mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan yang ditemui di lapangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di TK Annur Bastari, Kota Pekanbaru, dengan tujuan mendeskripsikan
peran guru PAUD dalam meningkatkan kompetensi pedagogik melalui pembelajaran berdiferensiasi
berbasis digital. Data dikumpulkan melalui observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan kepala
sekolah dan guru kelas, serta dokumentasi perangkat dan hasil kegiatan anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAUD di TK Annur Bastari telah menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi secara sistematis melalui tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyesuaikan rancangan kegiatan dengan gaya belajar dan
minat anak. RPPH disusun memuat aktivitas bermain yang sesuai karakteristik anak, misalnya kegiatan
motorik bagi anak kinestetik, penggunaan media visual untuk anak visual, serta bercerita atau
bernyanyi untuk anak auditori. Guru juga memanfaatkan media digital sederhana, seperti video edukatif
dan aplikasi pembelajaran interaktif, untuk meningkatkan minat dan partisipasi anak.

Pada tahap pelaksanaan, guru bertindak sebagai fasilitator yang mendorong eksplorasi aktif
peserta didik. Aktivitas belajar dilakukan dalam kelompok kecil untuk memudahkan bimbingan
individual dan interaksi sosial. Kegiatan dirancang menyenangkan, fleksibel, dan kontekstual, dengan
tingkat kesulitan yang disesuaikan kemampuan anak. Integrasi teknologi digital dilakukan melalui
laptop, proyektor, dan video pembelajaran, serta komunikasi dengan orang tua melalui WhatsApp
untuk mendokumentasikan kegiatan dan refleksi perkembangan anak.

Tahap evaluasi mencakup refleksi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil
karya anak. Evaluasi ini menjadi dasar perbaikan perencanaan dan strategi pembelajaran berikutnya.
Dengan demikian, guru tidak hanya berperan di kelas tetapi juga membangun kemitraan dengan orang
tua untuk mendukung perkembangan anak secara holistik.
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Makna temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan
guru PAUD kemampuan untuk menyesuaikan proses belajar dengan karakteristik dan gaya belajar
peserta didik, sehingga potensi anak dapat dikembangkan secara optimal. Guru mampu merancang
kegiatan bermain yang kontekstual dan menyenangkan, mendukung perkembangan kognitif, sosial,
dan emosional anak.

Temuan ini sesuai dengan teori pembelajaran berdiferensiasi (Tomlinson, 2017), yang
menekankan penyesuaian konten, proses, dan produk belajar sesuai kebutuhan peserta didik. Integrasi
teori Multiple Intelligences (Gardner, 1983) terlihat pada pengembangan kecerdasan unik anak melalui
aktivitas motorik, visual, dan auditori. Pendekatan sosiokultural Vygotsky (1978) tercermin dalam
scaffolding dan interaksi sosial, serta keterlibatan orang tua sebagai mitra belajar (Lilawati, 2020).

Hasil penelitian juga konsisten dengan studi terdahulu (Suryana, 2021) yang menekankan
pentingnya pengembangan kompetensi guru, integrasi teknologi, dan kerja sama guru-orang tua dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini. Penelitian ini menambahkan bukti baru mengenai
pemanfaatan teknologi digital sederhana untuk mendukung diferensiasi pembelajaran, yang
sebelumnya belum banyak dibahas.

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa guru PAUD perlu terus mengembangkan
keterampilan pedagogik dan digital, serta membangun kemitraan aktif dengan orang tua. Secara
teoretis, penelitian ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini dan kompetensi profesional guru. Selain itu,
penelitian ini menegaskan pentingnya evaluasi dan refleksi berkelanjutan sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran yang adaptif dan inovatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru PAUD di TK Annur Bastari, Kota
Pekanbaru telah menjalankan peran mereka dalam meningkatkan kompetensi pedagogik melalui
pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital secara efektif dan sistematis. Guru mampu menerapkan
prinsip diferensiasi melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang menyesuaikan
kegiatan belajar dengan karakteristik, minat, dan gaya belajar peserta didik. RPPH disusun memuat
aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan motorik anak, serta
memanfaatkan media digital sederhana untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan anak. Integrasi
teknologi digital, meskipun masih terbatas, telah mendukung proses pembelajaran serta memperkuat
komunikasi dan kolaborasi antara guru dan orang tua, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif
dan adaptif. Kolaborasi guru-orang tua terbukti penting untuk memastikan konsistensi pengalaman
belajar anak di rumah dan di sekolah, serta memantau perkembangan anak secara
berkelanjutan.Secara praktis, temuan penelitian menegaskan perlunya pengembangan literasi digital
guru, peningkatan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta refleksi dan evaluasi
berkelanjutan untuk memperkuat praktik pembelajaran berdiferensiasi. Secara teoretis, penelitian ini
memperkuat bukti bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital meningkatkan
kualitas pendidikan anak usia dini dan kompetensi profesional guru. Untuk penelitian lanjutan,
disarankan mengeksplorasi inovasi teknologi yang lebih variatif, mengukur dampaknya terhadap hasil
belajar dan keterampilan abad ke-21 anak, serta menelaah strategi optimal integrasi guru—orang tua
dalam pembelajaran berdiferensiasi.
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